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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On 

Assets (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Return On Equity (ROE), terhadap Return Saham 

Perusahan Asuransi Keuangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parisial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

negatif tidak signifikan, Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif tidak signifikan, Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh positif tidak signifikan Return On Equity (ROE) berpengaruh positif tidak 

signifikan dan Secara Simultan Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Earning per share 

(EPS), dan Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahan asuransi 

keuangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014-2016. 

 

 

KATA KUNCI  : Return Saham, NPM, ROA, EPS ROE



I. Latar Belakang 

pasar modal merupakan 

perusahaan yang membutuhkan 

modal, sehingga mereka berusaha 

untuk menjual efek-efek di pasar 

modal, sedangkan pembeli (investor) 

adalah pihak yang ingin membeli 

modal di perusahaan yang menurut 

mereka menguntungkan. BEI menjadi 

sarana dalam masyarakat dalam 

menginvestasikan sahamnya dalam 

bentuk efek. Perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik dapat 

dilihat dari laba dan arus kas. 

Perusahaan yang memiliki kinerja 

yang baik dapat memberikan 

keuntungan dan memaksimalkan 

kesejahteraan pada para pemegang 

saham. 

Investor berharap mendapatkan 

return dari saham yang dibeli. Return 

saham erat kaitannya dengan harga 

saham. Harga saham dalam pasar 

modal Indonesia sangat fluktuatif. 

Harga saham mengalami pergerakan 

dari waktu ke waktu saat jam 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia. 

Kondisi masing-masing perusahaan 

memiliki hubungan dengan 

pergerakan harga sahamnya, maka 

dari itu tiap saham memiliki harga 

yang berbeda (Santi dan Edi, 2014). 

Investor dapat melihat kondisi 

ekonomi perusahaan serta mampu 

memprediksi prospek pertumbuhan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

Kinerja perusahaan dapat dikatakan 

baik apabila perusahaan dapat 

meningkatkan kekayaan bagi 

pemegang sahamnya. Kinerja 

perusahaan juga dapat digunakan 

untuk melihat keberhasilan 

perusahaan atas pengembalian yang 

diharapkan oleh investor berupa 

return saham (capital gain) serta 

deviden. 

Penelitian di bidang pasar modal 

telah banyak dilakukan diantaranya 

tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi return saham. Dari 

beberapa penelitian yang telah 

dilakukan terdapat perbedaan tentang 

variabel-variabel independen yang 

dipilih dan menghasilkan kesimpulan 

yang berbeda. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Sondakh (2015) 

diketahui bahwa Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga Saham. 

Return on equity (ROE) merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan 

dengan menggunakan modal sendiri, 

Jika harga saham semakin meningkat 

maka return saham juga akan 

meningkat, maka sangat 

dimungkinkan ROE berpengaruh 

positif terhadap return saham. 
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Penelitian ini mengambil lokasi 

pada perusahaan asuransi keuangan 

Return Saham yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) karena sudah 

menjadi fenomena umum bahwa 

harga saham bisa naik ataupun turun , 

itu karena disebabkan oleh faktor 

tertentu baik faktor internal ataupun 

faktor eksternal perusahaan, seperti 

misalnya di Perusahaan Asuransi 

Harta Aman Pratama Tbk, 

Perusahaan Asuransi Bintang Tbk, 

saham-saham yang terdaftar 

didalamnya banyak digunakan 

digunakan pelaku pasar sebagai acuan 

untuk membuat produk, misalnya 

dipakai manajer investasi membuat 

produk reksa dana. 

Dari penelitian tersebut 

ditemukan hasil yang bertentangan 

maka peneliti ini termotivasi untuk 

menguji kembali dan tertarik untuk 

melakukan penelitian judul 

“Pengaruh Net Profit Margin 

(NPM), Return On Assets (ROA), 

Earning Per Share (EPS) Dan 

Return On Equity (ROE), Terhadap 

Return Saham Perusahan Asuransi 

Keuangan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2016.” 

 

 

II. Metode Peneltian 

A. Identifikasi Variabel 

Penelitian 

1. Variebel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Return 

Saham. 

2. Varibel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah Net Profit 

Margin (X1), Return On 

Assets (X2), Earning Per 

Share (X3), Return On Equity 

(X4). 

B. Teknik dan Pendektan 

penelitian 

1. Teknik penelitian 

Teknik Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis 

deskriptif yang bersifat expost 

facto. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendektan 

kuantitatif. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia dengan 

cara mengakses data di 

internet dengan alamat 

website resmi www.idx.co.id 

dan www.sahamok.com yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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merupakan situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. Data tersebut 

berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan asuransi 

keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini selama 3 

Bulan. Yaitu dimulai pada 

bulan Maret 2018 – Juni 2018 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan-

perusahaan asuransi yang 

terdaftar secara berturut-turut 

di Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan klasifikasi 

Indonesian Stock Exchange 

(IDX) periode 2014-2016 

yaitu sebanyak 14 perusahaan. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini 

menggunakan 9 sampel 

perusahaan dengan periode 3 

tahun, maka jumlah sampel 

yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah 9 x 3 = 27 sampel. 

 

 

 

III. Hasil Dan Kesimpulan 

A. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013: 

160) “Uji Normalitas 

bertujuan untuk menguji  

apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi 

normal”. Model regresi  yang 

baik adalah mempunyai 

distribusi data  normal  atau  

mendekati  normal. Pengujian 

normalitas ini dapat dilakukan 

melalui analisis grafik dan 

analisis statistik. 

a) Analisis Grafik 

Salah satu cara paling 

mudah untuk melihat 

normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik 

histogram yang 

membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi 

yang mendekati normal. 

Berikut hasil uji grafik 

histogram dan grafik normal 

probability plot dengan dasar 

pengambilan keputusan grafik 

histogram, jika bentuk pola 

yang simetris, distribusi data 

tidak menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri, maka dapat 
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dinyatakan data berdistribusi 

normal dan untuk dasar 

pengambilan keputusan grafik 

normal probability plot 

adalah jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

 

 

 

 

 

Untuk analisis grafik, 

berdasarkan gambar 1 dan 2 

dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan gambar tersebut 

sudah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, 

bahwa bentuk pola yang 

simetris, distribusi data tidak 

menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri dan data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output SPSS 23 (data diolah) 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas, Berikut 

hasil uji multikolinieritas dari 

analisis matrik korelasi antar 

variabel independen dan 

perhitungan nilai Tolerance 

dan VIF, ditunjukkan pada 

tabel 2 dibawah ini : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 NPM ROA EPS ROE 

Return 

Saham 

N 27 27 27 27 27 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean 15,4359 5,3122 217,1837 14,3978 ,2101 

Std. 

Deviation 
7,82708 2,24062 205,32109 5,84913 ,47055 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute ,147 ,130 ,186 ,097 ,087 

Positive ,147 ,130 ,186 ,097 ,087 

Negative 
-,092 -,072 -,152 -,080 -,069 

Test Statistic ,147 ,130 ,186 ,097 ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,140c ,200c,d ,017c ,200c,d ,200c,d 

Gambar 2 

grafik  Probability Plot 

 

Gambar 1 
Hasil Uji Normalitas 

Grafik Histogram 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolomogrov Smirno 
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Tabel 2 

 Hasil Uji Mutikolinieritas 

 

 

 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali 

(2013:110), uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

 Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Diketahui bahwa hasil 

hitung Durbin Watson sebesar 

1.696 sedangkan dalam tabel 

DW untuk “k”=4 dan N=45 

besarnya DW- tabel: dl (batas 

luar) = 1.3357 du (batas 

dalam) = 1.7200 dapat dilihat 

bahwa nilai Durbin-Watson 

sebesar 1.696 nilai tersebut 

lebih besar dari 1.3357 dan 

lebih kecil dari 1.7200 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil olah output 

SPSS terbukti tidak ada 

autokorelasi dalam model 

regresi yang diprediksi. 

4. Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedasitas 

bertujuan untuk melihat 

apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varibel dan 

residual atau pengamatan 

yang lain 

 

 

Uji asumsi klasik yang 

terakhir adalah uji 

heteroskedastisitas. Berdasarkan 

gambar 3 yang ditunjukkan 

oleh grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

NPM ,728 1,373 

ROA ,550 1,818 

EPS ,943 1,061 

ROE ,717 1,396 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,298a ,089 -,077 ,48824 1,696 

Gambar 3 

Grafik Scatterplot 
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B. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Untuk  mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

Tabel 3 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Persamaan regresi linier 

berganda pada tabel di atas 

menunjukkan interprestasi 

sebagai berikut: 

 

 

1. Konstanta = 0.380 

Jika variabel Net Profit 

Margin (NPM), Return On Asset 

(ROA), Earning per share (EPS) 

dan Return on Equity (ROE) = 0 

maka return saham akan 

menjadi = 0.380 

2. Koefisien X1 -0.015  

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel Net Profit Margin 

(NPM) mengalami kenaikan 1 

satuan dengan asumsi bahwa 

variabel Return On Asset (ROA), 

Earning per share (EPS) dan 

Return on Equity (ROE) konstan 

atau tetap maka akan 

mengakibatkan menurunnya 

return saham sebesar 0.015. 

3. Koefisien X2-0.010 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel Return On Asset (ROA) 

mengalami kenaikan 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel 

Net Profit Margin (NPM), 

Earning per share (EPS) dan 

Return on Equity (ROE) konstan 

atau tetap maka akan 

mengakibatkan menurunnya 

return saham sebesar = 0.010. 

4. Koefisien X3 0.000 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel Earning per share (EPS) 

mengalami berapapun perubahan 

kenaikan atau penurunan 

diasumsikan bahwa variabel Net 

Profit Margin (NPM), Return On 

Asset (ROA), dan Return on 

Equity (ROE) tetap maka tidak 

mempengaruhi return saham. 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) ,380 ,304 

NPM -,015 ,014 

ROA -,010 ,058 

EPS ,000 ,000 

ROE ,003 ,019 

Y = 0.380 -0.015X1  -0.010X2 + 0.000X3+ 0.003X4+ Ԑ 
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5. Koefisien X4 0.003 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel Return on Equity (ROE) 

mengalami kenaikan 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel 

Net Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA), dan 

Earning per share (EPS) konstan 

atau tetap maka akan 

mengakibatkan meningkatnya 

return saham menjadi = 0.003. 

C. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) 

pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai R2 atau R square 

yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. 

Berikut hasil koefisien 

determinasi dari keempat 

variabel bebas Net Profit Margin 

(NPM), Return On Asset (ROA), 

Earning per share (EPS) dan 

Return on Equity (ROE). 

 

 

 

  

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel 4.10 diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,077 

dengan demikian menunjukkan 

bahwa 7,7% variasi return saham 

dapat dijelaskan oleh variasi dari 

keempat variabel bebas yaitu Net  

Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA), Earning 

per share (EPS) dan Return on 

Equity (ROE) dan sisanya yaitu 

92,3% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

D. Pengujian Hipotesis 

Uji  statistik  t  pada  

dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual 

dalam menerangkan  variasi  

variabel  dependen. Dengan 

ketentuan dari penerimaan atau 

penolakan hipotesis adalah 

membandingkan dengan taraf 

signifikansi yang telah 

ditetapkan pada penelitian ini 

yaitu sebesar 5% atau 0,05.  

 

 

 

 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,298a ,089 ,077 ,48824 1,696 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi 
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1. Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (t) 

 

 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Output SPSS 23 (data diolah) 

 

Pengujian secara parsial 

menggunakan uji t (pengujian 

signifikansi secara parsial) 

dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh variabel 

Net Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA), Earning 

per share (EPS) dan Return on 

Equity (ROE) terhadap return 

saham. 

2. Pengujian hipotesis secara 

simultan (uji F) 

Tabel 6 

Hasil uji F (Simultan) 

a. Dependent Variable: Return Saham 

b. Predictors: (Constant), ROE, EPS, NPM, ROA 

Sumber : Output SPSS. 2023 (data diolah) 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 6 

diperoleh nilai signifikan adalah 

0.710 Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji F 

variabel Net Profit Margin 

(NPM), Return On Asset (ROA), 

Earning per share (EPS) dan 

Return on Equity (ROE) > 0.05 

yang berarti Ha ditolak dan H0 

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah variabel Net 

Profit Margin (NPM), Return On 

Asset (ROA), Earning per share 

(EPS) dan Return on Equity 

(ROE) tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

E. Kesimpulan 

1. Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap return 

saham perusahaan asuransi 

keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas Net 

Profit Margin (NPM)t sebesar -

1,043 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,308 lebih besar dari 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,380 ,304  1,252 ,224 

NPM 
-,015 ,014 -,249 

-

1,043 
,308 

ROA -,010 ,058 -,047 -,172 ,865 

EPS ,000 ,000 ,128 ,612 ,547 

ROE ,003 ,019 ,043 ,178 ,860 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,512 4 ,128 ,537 ,710b 

Residual 5,244 22 ,238 
  

Total 5,757 26 
   

Tabel 5 

Pengujian secara parsial (t) 

Koefisien Determinasi 
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pada nilai taraf tolesance 

sebesar 0,05. 

2. Return On Asset (ROA) 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap return 

saham perusahaan asuransi 

keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas 

Return On Asset (ROA) t 

sebesar -0,172 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,869 lebih 

besar dari pada nilai taraf 

tolesance sebesar 0,05. 

3. Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap return 

saham perusahaan asuransi 

keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas 

Earning Per Share (EPS) t 

sebesar 0,612 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,547 lebih 

besar dari pada nilai taraf 

tolesance sebesar 0,05. 

4. Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap return 

saham perusahaan asuransi 

keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas 

Return On Equity (ROE) t 

sebesar 0,178 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,547 lebih 

besar dari pada nilai taraf 

tolesance sebesar 0,05. 

5. Net Profit Margin (NPM) (X1), 

Return On Asset (ROA) (X2), 

Earning per share (EPS) (X3) 

dan Return on Equity (ROE) 

(X4) secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap return saham 

perusahaan asuransi keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-

2016. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil perhitungan pada SPSS 

for windows versi 23 diperoleh 

nilai signifikan adalah 0,710 

nilai ini lebih besar dari taraf  

tolerance sebesar 0,05 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan di atas, maka saran 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Tiara Hapsari Putri | 14.1.02.01.0082 
Ekonomi  - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 12|| 

 
 

a. Memperluas penelitian dengan 

cara memperpanjang periode 

penelitian dengan menambah 

tahun pengamatan dan 

memperbanyak jumlah sampel 

untuk penelitian yang akan 

datang 

b. Penelitian yang akan datang 

sebaiknya juga sebaiknya 

menambah variabel independen 

yang masih berbasis pada data 

laporan keuangan, selain yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dengan tetap berlandaskan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperbanyak 

variabel penelitian maupun 

menggunakan variabel lain, 

seperti menggunakan variabel 

yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini 
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